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Abstract

This paper tries to reveal the development of the intellectual intelligence
based on the Qur'an, by using Tafsir Maudbu'i method based on Surab Al
'Alag verse 1-5. This understanding is important because of the fact that Surah
Al'Alag: 1-5 are the first verses that were given down and ordered for the
Muslions to read. To develop the intellectual, in this Surab, Allab tells Muslims
to read, to communicate, to analyze, to explore, and to examine the Qur'an and
the universe. The reading should be based on the name of Allab so that it will
improvw the faith in Allab.

Key words: the intellectual intelligence, the Qur'an, tafsir mandhu'i

Abstrak

Tulisan ini  mencoba mengungkap pengembangan  kecerdasan
intelektual menurut al-Qur'an, dengan metode Tafsir Maudbu'i atas Surat al-
'Alag Ayat 1-5. Pemabaman ini penting, mengingat Surat al-'Alag Ayat 1-5
adalah ayat pertama turun dan memerintabkan umat Islam untuk membaca.
Untuk mengembangkan intelektual, dalam surat int, Allah menyurub umat
Islam untuk membaca, menyampaikan, menelaab, mendalami, meneliti al-
Qur'an dan alam sekitar. Pembacaan ini mesti dilandasi atas nama Allab,
sehingga basil pembacaan akan semakin meningkatkan keimanan kepada
Allab.

Kata Kunci: kecerdasan intelektual, al-Qur'an, tafsir maudbu’i
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Pendahuluan

Al-Qut'an yang merupakan mu’jizat tetbesar bagi umat
Islam, adalah sumber seluruh ajaran Islam; menempati posisi sentral
dalam perkembangan ilmu-ilmu keislaman; dan lebih dan itu, juga
sebagai inspirator pemandu gerakan-gerakan Islam sepanjang sejarah.
Karena itulah pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur'an melalui
penafsirannya mempunyai peranan yang sangat penting bagi maju
mundurnya umat Islam.' Penafsiran tersebut juga mencerminkan
petkembangan dialog umat Islam dengan al-Qur'dn dan corak pikir
mereka..

Pantaslah kalau al-Qur'an menempati posisi sentral dalam
ilmu-ilmu  keislaman, karena disamping al-Qur'an memang
merupakan sumber ilmu pengetahuan, al-Qur'in juga banyak
menginspirasi pembacanya untuk mengembangkan dmu, memberi
arah yang benar, memotivasi untuk meraih betbagai ilmu, serta
memberikan kedudukan tinggi bagi pencari ilmu. Namun tidak hanya
bethenti pada mengetahui atau berilmu, al-Qur'an juga mendorong
pemiliknya untuk mengamalkan, yang dengan pengamalan ilmu,
tujuan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat akan dapat dicapai.

Diakui, dalam al-Qur'an, terdapat ayat-ayat yang berisi
ajakan, himbauan, bahkan perintah membaca, menelaah, mendalami,
meneliti, berdzikir dan berfikir atas segala ciptaan Allah SWT. Semua
itu akan dapat menambah keimanan kepada Allah. Memunculkan
kesadaran dan keyakinan bahwa segala yang ada di bumi dan langit
serta  keteraturannya merupakan bukti nyata keberadaan,
kemahakuasaan serta keagungan-Nya. Bahkan Nab: Muhammad
mengingatkan dengan mengatakan, "Celakalah mereka yang
membacanya namun tidak mau memikirkannya," ketika turun ayat:
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal.

Kebiasan membaca, menelaah, mendalami, dan menelitd
alam semesta juga akan menjadikan manusia peka terhadap
lingkungannya, senantiasa berkeinginan untuk menjadi lebih baik,
menjadi rabmat i al-'alamin, manusia kreatif, siap mental, spiritual,
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serta fisik untuk menghadapi perubahan dan keadaan-kedaan baru.
Manusia yang memiliki dan mengembangkan kecerdasan intelegensi.
Tulisan ini akan mengkaji ayat-ayat al-Qur'an tentang pengembangan
intelegensi dengan metode Tafsitr maudhu'i’ dengan fokus kajian
terhadap ayat yang pertama turun, yaitu Surat al-Alaq ayat 1-5.

Pengertian Kecerdasan Inteligensi (IQ)

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kata
cerdas dengan memiliki kesempurnaan petkembangan akal budi
untuk berfikir dan mengerti.’ Inteligensi sendiri berasal dari bahasa
latin intellegere, yang artinya memahami. Adapun pengertiannya secara
istilah terdapat beragam pendapat, di antaranya Edward Thorndike
yang mengatakan bahwa inteligensi merupakan kemampuan individu
untuk memberikan respon yang tepat terhadap simultan yang
diterima.® Sedangkan bagi Whitherington inteligensi sebagai: (1)
Cepat, semakin cepat pekerjaan, maka berarti semakin cerdas; (2)
Cekatan, biasanya dikerjakan tangan; mudah dan ringan dalam
mengerjakan sesuatu; (3) Tepat, sesuai dengan tuntutan keadaan.’
Inteligensi dalam KBBI dimaknai dengan daya reaksi atau
penyesuaian yang cepat dan tepat secara fisik maupun mental
tethadap pengalaman baru; membuat pengalaman baru dan
pengetahuan yang dimiliki siap dipakai apabila dihadapkan pada fakta
dan kondisi baru.® Dari beberapa argumen di atas, dapat dipahami
bahwa kecerdasan inteligensi merupakan, kemampuan penyesuaian
yang sempurna, baik secara fisik, fikiran, maupun mental dalam
menghadapi berbagai perubahan atau fakta-fakta baru. Untuk
pengukuran kecerdasan, biasanya digunakan insilah Inzelfigence Quotient
yang disingkat dengan IQ.

Sejarah dan Kedudukan IQ

Pengukuran IQ mulai berlangsung sejak Sir Francis Galton,
sepupu Charles Darwin pada tahun 1800-an. Pada 1900, Alfred Binet
diminta para pemimpin Prancis untuk memetakan kemungkinan
anak muda yang sukses dan gagal, dan dengan menggunakan IQ dia
berhasil membuktikan bahwa mereka yang ber-IQ lebih tinggi
terbukti lebih sukses dalam kehidupan.” Mulai saat itulah pengukuran
dengan mnggunakan standart IQ mulai diakui.

Pada umumnya inteligensi diukur di sekolah serta lembaga
pendidikan tinggi, dan pengukuran yang dilakukan cenderung
bersifat skolastik, yaitu berdasar kemampuan terhadap materi yang
diajarkan di sekolah, yang hasil pengukurannya tersebut dalam satuan
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IQ} Pengukuran IQ ini membatasi hanya pada kecerdasan
matematis dan linguistic (menulis, membaca dan berhitung), atau
otak kiri saja.’ Hal ini menjadikan meteka yang kurang beruntung
dalam memperoleh pendidikan sekolah cenderung memiliki skor IQ
yang rendah. Padahal mungkin saja mereka yang tidak sekolah juga
memiliki kecerdasan lebih tinggi daripada yang bersekolah. Dalam
kenyataannya, terdapat banyak di antara mereka yang tidak sekolah
lebih sukses dari pada yang mengantongi sederet bergelar
(bersekolah).

Oleh karena itu, akhir-akhir ini IQ dianggap kurang mewakili
berbagai kecerdasan selain matematika dan logika, utamanya setelah
munculnya Frames of Mind karya Howard Gardner pada tahun 1983
dengan tujuh macam kecerdasan: kecerdasan musik, kecerdasan
gerakan badan, kecerdasan logika-matematika, kecerdasan linguistic,
kecerdasan ruang, kecerdasan antar pribadi, dan kecerdasan intra
pribadi.’’ Berikutnya Gardner menambah tiga lagi kecerdasan:
kecetdasan naturalis, kecerdasan spiritual, dan kecerdasan
eksistensial.'’ Tahun 1995 Daniel Goleman mengatakan bahwa IQ
hanya menyumbangkan sekitar 20% dar faktor-faktor yang
menentukan kesuksesan seseorang dalam hidup, dan memberkan
berbagai argumentasi kelemahan IQ; yang 80% diisi faktor-faktor
lain. Kacerdasan  emosional merupakan tawaran  yang
dimunculkannya dalam buku larisnya Emotional Intellegence (E1 atau
lebih mudahnya EQ, Emotional Quotien).” Selanjutnya, muncul
Spiritual Quotient (SQ) oleh Danah Zohar dan Ian Marshal sekitar
tahun 2000, yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual merupakan
kecerdasan yang mendapatkan inspirasi, dorongan, dan efektifitas
yang bersumber dari penghayatan ketuhanan kita."

IQ telah betjasa selama abad 20, dan tentunya masih perlu
dimiliki. Untuk mendapatkan pribadi yang sempurna, mesti perlu
didukung kecerdasan-kecerdasan yang lain, EQ dan SQ, atau juga
multiple intelfigence. Atau dengan kata lain, masing-masing kecerdasan
memiliki peran yang sama dalam mendukung keberhasilan dan
kesuksesan seseorang, meskipun dalam kadar yang mungkin
betlainan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi seseorang.

Pandangan Al-Qutr'an tentang Kecerdasan Inteligensi
Al-Qut'in menyebutkan banyak terma yang dapat dianggap

mewakili kecerdasan intelektual, di antaranya: , ks 43,55, Jae , S5,

A3 ol dan oW . Dengan bantuan a/-Mu'jam al-Mufabras I Alfag
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al-Qur'an penulis mencari data jumlah penyebutan masing-masing
kata tersebut dalam al-Qur'an. Sedangkan untuk ngetahui munasabah
ayat, digunakan kitab Nadm al-Durar fi Tandsub al-Ayit wa al-Suwar
dan beberapa kitab tafsir yang terkait. Sedangkan untuk mengetahui
al-Asbab al-nuznl dan Tafsir tablili-nya, digunakan kitab-kitab Tafsir
dan kitab Hadits, yang berikutnya ditambahkan analisis secukupnya.
Hasil pelacakan terhadap beberapa kata yang mengandung
makna pengetahuan dan kecerdasan intelektual serta beberapa kata
ang berdekatan dengannya adalah sebagai berikut:'*

1. ole
2. Jas 49
3. S5 297
4. 2 44
5. i3 17
6. RN 16
7. i 128
8. S 18
9. i 20

Meskipun demikian, dalam al-Qur'an masih dimungkinkan terdapat
lebih banyak lagi term lain yang mengandung makna sejenis.
Banyaknya istilah dan ulangan penyebutan ini tentu saja memberikan
pemahaman pada kita, bahwa al-Qut'an memberikan perhatian yang
sangat besar terhadap ilmu pengetahuan. Utamanya, ayat pertama
yang diturunkan Allah adalah ayat 1-5 dari Surat al-'Alaq yang berisi
perintah membaca.

Dengan pertimbangan bahwa ayat inilah yang paling awal
turun,” serta untuk lebih terfokusnya pembahasan, maka dan
kesesuaian dengan tema, maka makalah ini akan membahas ayat 1-5

dari Surat al-'Alag

Asbab AI-Nuzul Surat Al-'Alaq Ayat 1-5
Dalam agama Islam, perinsip-prinsip pengembangan
intelegensi dapat diperoleh dari wahyu pertama yang diturunkan
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Allah pada Nabi Muhammad SAW dalam Surat al-'Alaq ayat 1-5
yang berbunyi:'®

. Z os . s L e s, P G - z,:;
BARE] @ gle S GV GlE @ Gl 3 a3
@& 31 oy e @ B Ak Gl 3N

Pendapat jumhur ulama' tentang wahyu pertama ini, didasatkan pada
Hadits rwayat al-Bukhari dari Aisyah, serta kandungan ayat dan
gaya bahasa (us/ub) yang terdapat pada ayat tersebut,'” yang ketika itu
Muhammad baru merupakan Nabi dan belum dilantik menjadi
Rasul."® Sedangkan ayat berikutnya sampai akhir ayat (ayat 6-19) dari
Surat al-'Alaq turun belakangan, setelah ajakan Islam telah tersebar.”
Penamaan dengan al-'Alag, al-Qalam atau Iqra' didasatkan pada
penyebutan kata tersebut dalam (awal) Surat® Perbedaan pendapat
juga terdapat pada jumlah ayatnya. Menurut ulama Hijaz, jumlah
ayatnya 20, menurut ulama Iraq 19, sedang menurut ulama Syam 18.
Ke-makiyyahan surat ini tidak ada petbedaan pendapat.*

Asbab al-nuzul Surat al-'Alaq ayat 1-5, dapat diperoleh dari
Hadits riwayat al-Bukhari di bawah ini.?

Artinya: Yahya ibn Bukrah telah bercerita padaku. Laith telah
bercerita padaku, dari 'Uqail dari Ibn Shihab dati 'Urwah ibn
al-Zubair dari 'Aisyah Ummu al-Mu'minim. 'Aisyah berkata
"Awal wahyu yang diturunkan kepada Rsulullah adalah
mimp1 yang benar dalam tidur. Maka, Rasul tidak bermimpi
kecuali seperti cahaya diwaktu subuh. Berikutnya Rasul
senang menyepi. Beliau menyepi di Gua Hiro untuk ber-
tahannuth yaitu beribadah di malam hari dalam beberapa hari,
berikutnya beliau kembali ke rumah Khadijah untuk kembali
mengambil bekal. Keadaan ini berlangsung sekian lama
hingga datang kebenaran. Maka datanglah Malaikat (Jibril)
dan berkata "{3" (bacalah). Nabi menjawab "ts)\& 6 G." (Saya
tidak dapat membaca). Nabi melanjutkan, kemudian Jibril
mendekapku dengan keras hingga aku merasa kepayahan,
kemudian dia melepaskannku. Jibril berkata lagi 3"
(bacalah). Nabi menjawab "Saya tidak dapat membaca." Nabi
melanjutkan, kemudian Jibril mendekapku kedua kali dengan
keras hingga aku merasa kepayahan, kemudian dia
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melepaskanku. Kemudian Jibril berkata lagi "{3" (bacalah).
"Saya tidak dapat membaca." Menjawab ku. Kemudian Jibril
mendekapku ketiga kali dengan keras, kemudian dia
melepaskanku. Berikutnya Jibril berkata " 55 il &g o2t b
#55 alts B Gle 2 iyl 512" Nabi kemudian pulang dengan
hati gemetar, dan menemui istrinya Khadfjah binti Khuwailid
RA. Nabi berkata "Selimuti aku!, Selimuti akul," Khadijah
menyelimuti Nabi, hingga hilangkah kekhawatirannya.
Selanjutnya Nabi menceritakan yang dialaminya kepada
Khadijah "Aku takut pada digku sendiri." Khadijah
menjawab "Jangan begitu. Allah tidak akan menyusahkanmu
selamanya. Engkau menyambung kerabat, menanggung
orang lemah, membantu orang fakir serta memberi jamuan
bagi tamu, menolong yang ditimpa musibah. Kemudian
Khadijah mengajak Muhammad menemui Waraqah ibn
Naufal ibn Asad ibn 'Abd al-'Uzza, anak dari paman
Khadijah. Waraqah adalah seorang menganut agama Nasrani
pada masa Jahiliyah, dan dia menulis Kitab Injil dalam
Bahasa Ibrani. Waraqah adalah seorang yang sangat tua, dan
telah buta. Khadijah berkata padanya "Hai anak pamanku.
Dengarkanlah perkataan anak saudaramu!. "Apa yang hendak
kalian ceritakan?" selanjutnya Nabi bercerita atas kejadian
yang beliau alami. Waraqah berkata "Inilah Jibril, yang telah
Allah turunkan kepada Nabi Musa. Seandainya aku masih
kuat. Seandainya aku masih hidup kettka kaummu
mengusirmu. Nabi bertanya "Apakah kaumku akan
mengusitku?”. "Ya. Tidak ada seorang pun yang datang
dengan misi seperti mu kecuali dia akan dimusuhi.
Seandainya aku mengalami masa mu, maka aku akan
menolongmu dengan seluruh kekuatanku." Tak lama

berselang, Waragah pun meninggal.”

Redaksi hadis yang diceritakan oleh Aisyah ini menunjukkan bahwa
Surat al-'Alaq ayat 1-5 adalah ayat pertama yang diturunkan Allah
pada Nabi Muhammad.

Munasabah Surat Al-'Alaq Ayat 1-5
Mengetahui keterkaitan antar Surat dan antar ayat diperlukan
ilmu munasabah. Karena itu menurut al-Zarkashi, munasabah ada
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dua yaitu munasabah surat, baik surat sebelumnya maupun
sesudahnya, dan munasabah ayat.”

Munasabah Surat al-'Alaq dengan Surat sebelumnya, Surat al-
Dhuha, Allah memerintah vuntuk tabadduth bi al-Ni'mab
(menampakkan nikmat-Nya), selanjutnya menambahkan nikmat-Nya
dalam Surat al-Inshirakh, dan dalam Surat al-Tin Allah menunjukkan
bahwa Dialah dengan gwdrar-(kehendak)Nya yang mampu
menjadikan manusia sebagai sebaik-baik makhluk dan juga
sebaliknya, berikutnya Allah akan memberi anugerah bagi mereka
yang beriman dan beramal salih, atas aktifitas mereka pada han
pembalasan, maka Surat al-'Alaq merangkum itu semua.*

Kalau Surat al-Tin mengatakan bahwa ciptaan manusia
adalah sebaik-baik bentuk dalam ayat:

o - ,,E.’ 3 ,:/’ ,:z
@ p2gS ol § G Gl )
Artinya: Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya .

Maka Surat al-'Alaq menjelaskan bahan dari penciptaan
manusia, yaitu dari materi yang berupa gleyang berarti segumpal
daging. Demikian juga dalam Surat al-'Alaq Allah menjelaskan
keadaan akhirat, yang lebih luas daripada Surat sebelumnya (Surat al-
Tin),” disamping sebagai penegas apa yang terdapat dalam Surat al-
Tin.*

Setelah Surat al-'Alaq memerintahkan membaca, yang
menurut sebagian ulama adalah membaca al-Qur'an, maka dalam
Surat sesudahnya, al-Qadat, diceritakan keutamaan awal turunnya al-
Qur'an, serta keutamaan malam yang menjadi sangat mulia
disebabkan kemuliaan al-Qur'an”. Malam turunnya al-Qur'an
menjadi lebih baik dari seribu bulan. '

Munasabah ayat 1 dengan ayat ke-2, ketika ayat pertama
menjelaskan tentang penciptaan Allah atas semua makhluknya, dan
manusia sebagai makhluk paling sempurna, pada ayat berkutnya
(ayat ke-2) Allah menyatakan bahwa penciptaan itu berasal dan sle
segumpal darah. Setelah Allah menjelaskan tentang proses
penciptaan makhluk secara bertahap, berikutnya (ayat ke-3) Allah
mengulang kembali perintah membaca, sebagai penegasan akan
pentingnya membaca disamping untuk lebih menentramkan hati
nabi. Perintah kedua ini oleh Allah diperkuat dengan ¢S% by, bahwa
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Tuhanmu Maha Mulia, yang memiliki segala kemulyaan. Ini juga
merupakan pengakuan, bahwa kemulyaan Allah didasari oleh
keluasan Tlmu Allah”® yang di antaranya dengan mengajarinya
menulis sebagai anugerah-Nya yang sangat besar (ayat ke-4).” Allah
menambahkan lagi nikmatnya dengan ayat bertikutnya yang
menyatakan bahwa Allah memiliki lmu yang cara pengajarannya
tidak harus melalui galam.

Setelah al-Qur'an menjelaskan penciptaan manusia, serta
keutamaan ilmu dan ketuhanan, sehingga diperoleh kemakmuran,
Allah melanjutkan pada ayat berikutnya dengan mengingatkan
kemungkinan tergelincimiya manusia dalam kerendahan dan
kesesatan. Menjadi watak manusia, ketika merasa telah memiliki
kemampuan, kekayaan dan kecukupan, betsama itu pula muncul
perasan sombong dan menolak kebenaran,” sebagaimana disebutkan
dalam ayat brikutnya dari Surat al—'Alaq-

.w’o';JgJ‘Q‘;)aJUMY‘Q‘)K

Artinya: Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui
batas, Karena dia melihat dirinya serba cukup.

Kondisi ini sebagaimana yang pernah dikhawatitkan Nabi
Muhammad dalam Hadits riwayat al-Bukhari:”
P uﬁ, Ko aaf b dig 28wl g
<L‘15ol§ &mwums‘&;&hu ‘.g.lf
r.g..i”" fles a3 :/ ’J’ WByLal5 kS
Artinya: Bergembiralah  kalian  semua.  Penubilab  apa  yang
menyenangkan  kalian. Demi Allah. Tidaklah kemiskinan kalian
mengkbawdlirkan bagiku. namun, yang menghawatirkan aku adalab ketika
dunia  telah  dibentangkan (dimudabkan) pada kalian, sebagaimana
dibentangkan pada orang-orang sebelum kabian, sebingga kalian sangat

mencintainya, sebagaimana mereka mencintainya. Dunia akan menghancurkan
kalian sebagaimana telab menghancurkan mere

Al-Qur'an dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan
1. Pengembangan Kecerdasan Inteligensi Didasari
Ketauhidan
Ayat pertama Surat al-'Alaq diawali dengan Igrd’ yang
terambil dari kata a- {3 berarti menghimpun. Dar makna
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menghimpun ini, lahir makna menyampaikan, menelaah, mendalami,
meneliti, mengetahui citi sesuatu, dan membaca teks tertulis maupun
tidak tertulis.”” Tidak dijelaskannya obyek yang mest di baca,
menurut  kaidah bahasa berarti "Apabila kata kerja yang
membutuhkan obyek tidak menyebutkan obyek, maka obyek yang
dimaksud bersifat umum." Ini berarti Al-Qur'an menyuruh kita
membaca apa saja asalkan dengan &l . (menyebut nama
Tuhanmu). Quraish Shihab menambahkan, ilmu yang “menyebut
nama Tuhanmu” adalah ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia.” Dengan melakukan pembacaan, penghimpunan data serta
penelitian, maka akan muncul kepekanan terhadap lingkungan, yang
kepekaan tersebut selanjutnya akan memunculkan kecerdasan untuk
menyikapi, merespon secara tepat terhadap lingkungan dan fakta-
fakta baru, yang berarti berkembangnya kecerdasan inteligensi.

Huruf b4’ pada kata .tdapat berfungsi sebagai penyertaan
atau mulabasah sehingga, ayat pertama tersebut berarti: bacalah disertai
dengan nama Tubanmun? Ada pula yang memahaminya sebagai
petunjuk, bahwa basmalah merupakan bagian dari setiap surat, atau
dalam membaca al-Qur'an dan melakukan sesuatu semestinya
didahului dengan membaca basmalah*

Penggunana term &, yang seakar dengan i;;memiliki banyak
arti yang berbeda-beda, yang mengacu pada pengembangan,
peningkatan, ketinggian, kelebihan serta perbaikan makhluk
ciptaannya. Pada sisi lain kata <, yang digunakan dalam ayat yang
pertama ini muncul, termasuk pada wahyu-wahyu berikutnya, S#rar
al-Muddathir, al-Qalam, awal Surat al-Muzammil, serta Surat Tabbal,
dimaksudkan untuk menjadi dasar perintah mengikhlaskan diri pada-
Nya, sambil menunjuk kewajarannya untuk disembah.
Mengikhlaskan dimaknai mengingat bahwa Allahlah yang telah
memberi nikmat pada mereka, mulai dari penciptaan mereka dengan
bentuk yang terbaik, mengajari mereka serta nikmat-nikmat lainnya.
Karena itulah tidak digunakan kata Allah, karena kaum musyrikin
juga percaya pada Allah, namun keyakinan mereka berbeda dengan
keyakinan Nabi Muhammad.*

Pada saat yang sama penggunaan kata <ijjuga berarti dialah
yang melakukan farbiyah, pendidikan yang pada hakekatnya adalah
pengembangan, peningkatan serta perbatkan makhluk ciptaan-Nya,
dan ini mengingatkan kaum musyrikin, bahwa Dia yang menyuruh
membaca adalah Dia yang telah mendidiknya, yang telah
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menciptakannya, dari segumpal darah, serta Dia pulalah yang telah
mengajarinya dengan pena.

Ini semua menunjukkan bahwa, sejak ayat pertama, Allah
menancapkan keyakinan bertauhid kepada-Nya bagi Nabi
Muhammad, dan tentunya juga pada semua umat Islam. Hal ini
memberikan konsekuensi, semua pembacaan yang dilakukan mesti
selalu dibarengi dengan kesadaran berke-Tuhanan. Sehingga segala

hasil pembacaan tidak akan keluar dari garis yang ditetapkan oleh-
Nya, yaitu kesadaran kehambaan (verzzcal) dan kbalifab fi al-ard
(borizontal).

Ayat sl= Ul yang merupakan sifat dari ojuga berarti
penyebutan nikmat yang pertama dan utama yang diberikan Allah
pada manusia. Tidak disebutkannya obyek dalam kalimat ini --
sebagaimana 13- berarti berlaku umum, yaitu segala ciptaan Allah.”
Dalam al-Qur'an, lebih dari 200 kali Allah mengingatkan manusia
dengan kata sl=, Dialah yang menciptakan manusia, bumi dan langit
serta seluruh makhluknya.”® Demikian juga, ditegaskan dalam ayat
berikutnya:

Disebutkannya manusia sebagai ciptan-Nya (3y) setelah
ungkapan umum menunjukkan bahwa di antara semua makhluk
adalah ciptan-Nya, manusia adalah yang paling utama, yang
mengandung sisi fisiologt dan psikologi sekaligus, karena dalam
Bahasa Arab =4 memiliki masdar slzdan si:.%

Sedangkan sle berarti segumpal darah yang sangat merah, dan
dapat pula berarti segumpal tanah lumpur, “ yang berarti telah
mencakup peciptaan Adam dan seluruh manusia setelahnya. Ayat
kedua ini —untuk kesekian kali- juga mengingatkan manusia akan
kebesaran dan anugerah yang telah diberikan-Nya pada manusia.

Dari pemaparan tersebut dapatlah ditarik pemahaman,
bahwa kita diperintah untuk membaca, mengkaji, meneliti, baik ayat-
ayat qauliyah (tertulis) maupun yang tidak &awuniyab (tertulis). Dalam
membaca harus senantiasa dibarengi dengan mengingat keagungan
dan kebesaran Allah, serta tujuan beribadah pada-Nya, karena untuk
itulah kita diciptakan, sebagaimana firman-Nya:

- _ < P 91/43.4) 9‘/., -
@ 033 Y 5oy S cals Gy
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Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.*"

2. Pembacaan Dilakukan Berulang-ulang

Sembari mengingatkan pentingnya membaca,” hasil bacaan
tentu akan lebih maksimal ketika dilakukan secara berulang ulang,
karena dilakukannya pengulangan akan memberikan banyak hal, di
antaranya makin menancapnya pengertian bacaan tersebut dalam
hati, semakin hafal, dan dimungkinkan muncul pemahaman baru
yang melengkapi pemahaman dari hasil bacaan kita yang pertama.
Pantaslah kalau berikutnya Allah sekali lagi menyuruh membaca:

IS

yang menurut al-Maraghi bertujuan untuk menjadikan apa
yang telah dibaca menjadi malakah atau penguasaan secara sempurna
pada materi bacaan kita.¥ Pengulangan perintah tersebut juga dapat
betmakna, perintah untuk lebih sering membaca, menelaah,
memperhatikan alam sekitar, termasuk membaca alam yang tertulis
dan tidak tertulis.** Ayat ini dapat pula berarti, {3 yang pertama
membaca untuk diri Nabi, sedangkan yang kedua adalah perintah
untuk menyampaikan pada orang lain.* Ini berarti sebelum kita
mengajarkan kepada orang lain, kita awali dulu dengan mendidik,
menyiapkan din kita sendiri, selanjutnya kita sampaikan pada orang
lain.

Lafadz ¢SY &yymenunjukkan janji Allah bagi mereka yang
mau membaca dengan ikhlas, maka Allah akan memben mereka
pengetahuan, pemahaman-pemahaman baru, wawasan-wawasan
bary, ilmu baru yang berharga yang akan menjadikan mereka
mulia.*’ Meskipun yang mereka baca itu-itu juga. Ini juga merupakan
motivasi yang dijanjikan Allah bagi mereka yang serius dalam
membaca, meneliti, memaksimalkannya dengan mengulang dan
mengulang tanpa kenal lelah sehingga menemukan hasil yang
berguna dan bermakna bagi umat manusia.

3. Menulis Sebagai Pelajaran Utama

Setelah Allah menegaskan kemurahan-Nya pada manusia,
berikutnya Dia memberikan contoh sebagian dant kemurahan
tersebut adalah mengajar manusia dengan kalam sehingga mereka
menjadi manusia yang pandat, berinteligensi tinggi:
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Artinya: Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketabuinya.

Yang sebelumnya, kettka manusia dilahirkan dalam kondisi tidak

mengetahui apa-apa:

' 2 et 4 o on B g
A d

S5 ik i 5 S el oot 3 (K5
B S T
€2) T RES 28U RPN AN IEA]

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetabui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.®

Sebagaimana juga disebutkan dalam ayat lain:

e “ :az,fi’,o,/,’i’.ol PN ST }’,.5._ .

G OSB3Vl Vi acdll X Jazy Sl G
< s
o)_)i.u

Artinya: Katakanlab: "Dia-lab yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglihatan dan bati". (tetapi) amat sedikit kamu
bersynkur.”

dengan anugerah berupa alat pendengaran, penglihatan dan hati

tersebut, manusia dapat banyak membaca dan belajar, sehingga

mampu membedakan baik dan buruk, meningkatkan peradaban,
membuat berbagai kemajuan tekhnologi, serta nikmat lainnya dengan
tujuan agar mereka bersyukur.™

Kedua ayat al-'Alaq di atas terdapat ihtibak,”’ Ini berarti ayat
tersebut memiliki makna: "Dia (Allah) mengajarkan dengan pena

(tulisan) (hal-hal yang telah diketahui manusia sebelumnya) dan Dia

mengajarkan manusia (tanpa pena) atas apa yang belum diketahui

sebelumnya."? Hal ini memberi petunjuk pada kita, bahwa Allah
menempuh dua cara untuk mengajar manusia. Perfama, melalui pena

(tulisan) yang harus dibaca manusia. Kedwa, pengajaran dilakukan

melalui pengalaman langsung tanpa pena, yang biasa dikenal dengan

istilah #lmu ladunni”’ Sebagaimana disebutkan dalam sebuah azhar:

ol S L ple i)y e s Jos o
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Artinya: Siapa yang mengamalkan ilmu yang telah dia kuasai, maka
Allah akan mewarniskan padanya ilmu yang belum
diketahuinya.

Ini berarti pula, siapa saja yang mau mengamalkan ilmunya,
maka mendapatkan pengajaran dari Allah. Pantaslah kalau dalam
kehidupan keseharian, kita melihat para praktisi tidak kalah, bahkan
terkadang lebih mahir dari para sarjana.

Kembali pada "menulis". Menulis merupakan nikmat Allah
yang sangat besar, karena dengan tulisan permasalahan dunia dan
akhirat dapat ditegakkan.* Demikian juga pendapat Al-Qurtubi,
Allah mengutamakan menulis, karena dalam menulis terdapat sangat
banyak manfaat atau keutamaan bagi manusia, di antaranya: tegaknya
permasalahan dunia dan akhirat; dibukukannya pengetahuan orang-
orang terdahulu; kata-kata hikmah; sejarah dan makalah para
cendekiawan yang telah lalu; dan kitab Allah dapat tersimpan melalui
tulisan.® Demikian juga, tanpa tulisan niscaya banyak ilmu akan
sirna, karena itu tulisan adalah pengikat ilmu, dan sebagai alat
transmisi keilmuan antar generasi, dan antar umat.*® Sebagaimana
dikatakan oleh Ibn 'Umar:”’

Ay ¢l 1,323
Artinya: Tkatlah ilmu dengan tulisan.

Dari sini dapat ditarik pemahaman bahwa, Allah menyuruh
kita untuk membaca, belajar dan terus belajar. Sarana untuk belajar
yang berupa pendengaran, penglihatan, dan hati pun sudah diberikan
Allah pada manusia. Dengan itu semua diharapkan manusia akan
bersyukur pada Nya, dengan memanfaatkan dan beribadah sesuai
dengan aturan-Nya.

Dari pembahasan terhadap Surat al-'Alaq ayat 1-5 diperoleh
beberapa poin dengan harapan dapat bemilai bagi pendidikan:
Pertama, Lewat surat ini Allah memerintah umat Islam untuk
senantiasa membaca ayat-ayat-Nya, baik yang berupa gowbyah
maupun kauniysh. Membaca di sini, sebagaimana menurut M.
Quraish ~ Shihab, juga mengandung pemahaman untuk
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri
sesuatu. Kita tahu, hanya lewat pembacaan seperti inilah ilmu
pengetahuan bisa kita peroleh dan kecerdasan inteligensi akan makin
berkembang.

Kedua, Agar pembacaan tersebut tidak melenceng dari
jalurnya, maka proses pembacaan harus senantiasa disertai dengan
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mengingat keagungan dan kebesaran Allah, dan bertujuan beribadah
pada-Nya, karena untuk itulah kita diciptakan. Adanya kesadaran ini
akan menjadikan seorang yang memiliki kecerdasan inteligensi akan
semakin dekat dengan Allah. Keilmuannya akan menjadi sarana
tbadah pada-Nya. Bukan malah sebaliknya menjadikan manusia
makin jauh dari Allah. Ketjga, Pembacaan dengan didasari kesadaran
ketauhitan, harus dilakukan secara berulang-ulang. Ketika itu, tidak
hanya didapatkan kemantapan dan malakab keilmuan, namun juga
akan dapat memunculkan pemahaman baru yang berbeda dari
pemahaman awal, serta hadirnya ilmu itu setiap dibutuhkan.

Keempat, Allah tidak hanya memerintahkan membaca, namun
juga memotivasi para pembaca dengan kemulyaan yang akan
diberikan Allah pada mereka. Hal ini memberikan pelajaran bagi kita,
dalam setiap perintah sebaiknya disertai pemberian motivasi,
sehingga hasil yang didapatkan akan lebih maksimal. Kelma, Allah
memberikan dua cara untuk mendapatkan pengetahuan: lewat
tulisan, yaitu lewat membaca, dan melalui pengalaman langsung di
lapangan (tanpa pena), atau ada pula yang biasa dikenal dengan
istilah Zlmu ladunni. Pada saat ini kedua cara tersebut diakui sebagai
sumber pengetahuan. Hasil yang terbaik akan diperoleh dengan
mengintegrasikan kedua sumber pengetahuan tersebut, yaitu
melakukan pembacaan dan analisis atas teori-teoti yang telah ada,
disertai praktek dilapangan, pengujian atas teoti tersebut.

Penutup

Ayat al-Qur'dn yang pertama turun, Surat al-'Alaq ayat 1-5,
menyuruh kita membaca, baik membaca teks al-Quran sendiri
maupun membaca realitas masyarakat di mana kita tinggal. Karena
memang Al-Qur'an merupakan sumber pengetahuan sebagaimana
juga realitas di sekitar kita. Intelektual kita akan berkembang
sempurna ketika dapat menggabungkan kedua sumber pengetahuan
mni.

Perintah membaca juga mencakup menyampaikan, menelaah,
mendalami, meneliti. Proses pembacaan harus senantiasa disertai
dengan mengingat keagungan dan kebesaran Allah dan mesti
dilakukan secara berulang-ulang. Allah memotivasi pelaku membaca
(pembelajar) dengan kemulyaan dan keagungan. Pembacaan dengan
mengingat Allah, akan menjauhkan manusia dar sekularisme
sebagaimana yang terjadi di Barat. Alih alih semakin mendekatkan
dan menguatkan umat Islam pada tauhid.
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